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Abstrak 
Budidaya jamur tiram (Pleurotus ostreatus) tidak hanya memberikan 
manfaat ekonomi, tetapi juga memiliki kontribusi signifikan terhadap 
kesuburan tanah. Proses dekomposisi bahan organik oleh jamur 
tiram menghasilkan humus yang meningkatkan kualitas tanah 
dengan memperbaiki struktur, meningkatkan kapasitas retensi air, 
dan menyediakan unsur hara penting seperti nitrogen, fosfor, dan 
kalium. Metode pengabdian dilaksanakan di Desa Jujun Kecamatan 
Keliling Danau, Kabupaten Kerinci dengan tahapan:Mengamati 
kondisi baglog secara fisik sudah tidak tumbuh jamur, memeriksa 
umur baglog jamur tiram sudah mencapai umur 2-3 minggu setelah 
digunakan untuk budidaya jamur, mengidentifikasi kerusakan pada 
baglog yang berkaitan dengan penurunan kualitas, melihat 
frekuensi hasil panen jamur tiram terakhir. Hasil pengabdian 
menunjukkan bahwa limbah baglog tidak bisa dijadikan pupuk 
secara langsung karena rasio atau pernabndingan antara unsur C 
dan N masih tinggi sehingga perlu dilakukan proses dekomposisi 
atau pengomposan. Maka untuk menghindari penggunaan limbah 
baglog secara langsung maka dijelaskan mengenai kekurangan dan 
kelebihan limbah baglog yang tidak mengalami proses 
pengomposan. Penggunaan limbah baglog secara langsung 
menyebabkan unsur N, P, dan K dalam tanah akan menurun karena 
akan diserap oleh mikroba dalam kegiatan penguraian bahan 
organik. Selain itu, limbah dari budidaya jamur tiram, seperti sisa 
media tanam (baglog), dapat diolah menjadi pupuk organik atau 
kompos yang meningkatkan kesuburan tanah. Aktivitas ini juga 
memperkaya kehidupan mikroorganisme tanah yang mendukung 
siklus nutrisi yang berkelanjutan. Dengan demikian, budidaya jamur 
tiram berperan penting dalam meningkatkan kesuburan tanah, 
mengurangi pencemaran lingkungan, dan mendukung pertanian 
berkelanjutan. 
 
Abstract 
Cultivation of oyster mushrooms (Pleurotus ostreatus) not only 
provides economic benefits, but also has a significant contribution to 
soil fertility. The process of decomposition of organic matter by 
oyster mushrooms produces humus which improves soil quality by 
improving structure, increasing water retention capacity, and 
providing essential nutrients such as nitrogen, phosphorus, and 
potassium. The community service method was carried out in Jujun 
Village, Keliling Danau District, Kerinci Regency with the following 
stages: Observing the condition of the baglog physically, no longer 
growing mushrooms, checking the age of the oyster mushroom 
baglog has reached 2-3 weeks after being used for mushroom 
cultivation, identifying damage to the baglog related to decreased 
quality, seeing the frequency of the last oyster mushroom harvest. 
The results of the community service show that baglog waste cannot 
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be used as fertilizer directly because the ratio or comparison 
between the elements C and N is still high so that a decomposition 
or composting process is needed. So to avoid using baglog waste 
directly, the advantages and disadvantages of baglog waste that 
does not undergo a composting process are explained. The direct 
use of baglog waste causes the N, P, and K elements in the soil to 
decrease because they will be absorbed by microbes in the 
decomposition of organic matter. In addition, waste from oyster 
mushroom cultivation, such as the remaining planting media 
(baglog), can be processed into organic fertilizer or compost that 
increases soil fertility. This activity also enriches the life of soil 
microorganisms that support sustainable nutrient cycles. Thus, 
oyster mushroom cultivation plays an important role in increasing 
soil fertility, reducing environmental pollution, and supporting 
sustainable agriculture. 
 

Copyright (c) 2025 Restiandi Yogi Kurnia, Ariska Septi Lestari, Rizky Alfirda Zahra, Fadila Nur 
Ichsani, Sofia Ainunnisa, Radendy Dikma Putra Ginting 

 

PENDAHULUAN  

Jamur tiram (Pleurotus ostereatus) adalah jenis jamur yang dapat dimakan dan 

termasuk ke dalam kelas Basidiomycota. Diberi nama jamur tiram karena memiliki bentuk 

yang menyerupai cangkang tiram (osteoratus), yaitu memiliki tudung yang agak membulat, 

lonjong dan melengkung (Rosmiah, Aminah, Hawalid, & Dasir, 2020). Media utama dalam 

budidaya jamur tiram biasanya memanfaatkan serbuk gergaji dari kayu sengon. Kayu sengon 

mengandung nutrisi yang mendukung pertumbuhan jamur tiram, meskipun terdapat unsur 

tertentu yang justru bisa menghambat pertumbuhannya. Oleh karena itu, media serbuk kayu 

dianggap lebih baik karena lebih tahan lama dan tidak mudah dihinggapi jamur kapang lain. 

(Sasria, Hayati, & Amalia, 2021). 

Media tanam untuk jamur, yang dikenal sebagai baglog, berfungsi sebagai tempat 

tumbuhnya jamur (Fivintari, Wulandari, & Wijaya, 2021; Hasan, Kadarusman, & Sutopo, 

2022). Ketika masa panen telah selesai, media ini menjadi limbah baglog. Limbah baglog 

jamur tiram tidak lagi produktif dan biasanya berupa baglog tua atau yang telah 

terkontaminasi, sehingga dibuang oleh petani jamur (Setianingsih, Suntari, & Prayogo, 2021). 

Limbah media tanam jamur yang dibiarkan menumpuk di sekitar kumbung dapat 

menyebabkan bau tidak sedap dan mencemari lingkungan (Mulyanto & Susilawati, 2017). 

Media tanam jamur atau baglog yang digunakan dalam proses budidaya akan dibuang, 

sehingga menghasilkan limbah. Apabila limbah ini tidak dikelola dengan baik, potensi 

pencemaran lingkungan meningkat dan dapat menimbulkan masalah sosial serta lingkungan 

(Meutia, Permata, & Asben, 2022). Penimbunan limbah baglog juga dapat menyebabkan bau 

tidak sedap serta menjadi tempat berkembangnya jamur liar. Habitat tersebut memiliki potensi 

sebagai patogen bagi jamur tiram atau jenis-jenis tanaman yang ada di lingkungan sekitarnya. 

Miliaran spora dapat dihasilkan jamur liar tersebut dan dapat terbawa oleh angin sehingga 

mengakibatkan spora masuk ke kumbung jamur. Hal tersebut menyebabkan terhambatnya 
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pertumbuhan jamur bahkan bisa mengakibatkan kegagalan karena terkontaminasi oleh spora 

jamur liar (Susilowati, Arifin, Silawibawa, R. Sutriono, & Mahrup, 2022). 

Limbah media tanam jamur tiram atau baglog dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kesuburan tanah karena mengandung nutrisi seperti fosfor 0,7%, kalium 0,02%, nitrogen 0,6% 

dan C-organik 49,00% sehingga memiliki potensi untuk diolah menjadi pupuk kompos organic 

(Ayu, Jumar, & Sari, 2021). Kesuburan tanah yang terpengaruh oleh pemupukan berlebihan 

menggunakan pupuk anorganik dapat dipulihkan atau dipertahankan dengan pemanfaatan 

pupuk organik. Pupuk organik memiliki manfaat dalam mencegah hilangnya unsur hara 

seperti Nitrogen dan Fosfor dari tanah. Tanah yang diberi pupuk organik cenderung memiliki 

kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan pupuk kimia. Selain itu, tanaman 

yang ditanam menggunakan pupuk organik lebih tahan terhadap penyakit dan lebih sehat. 

Penggunaan pupuk organik juga dinilai lebih baik untuk kesehatan manusia karena 

mengandung nutrisi yang lebih lengkap (Hasibuan, 2015). 

Limbah baglog dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik, tetapi tidak bisa langsung 

digunakan karena rasio C/N pada baglog masih terlalu tinggi. Oleh karena itu, pengolahan 

melalui proses pengomposan menjadi solusi alternatif. Pengomposan adalah proses biologis 

di mana bahan organik diurai oleh mikroorganisme yang menggunakan bahan tersebut 

sebagai sumber energi. Proses ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti rasio karbon-

nitrogen (C/N), ukuran bahan organik, kelembapan, aerasi, suhu, serta jenis mikroorganisme 

yang terlibat (Alqamari, Kabeakan, & Yusuf, 2021). Baglog memiliki beberapa enzim, seperti 

selulase, hemiselulase, protease, dan lakase yang dapat mempercepat degradasi bahan 

organik di pengomposan (Setianingsih et al., 2021). 

Penambahan aktivator berguna untuk meningkatkan proses pengomposan. Aktivator 

dapat membantu untuk mempercepat proses pengomposan dan meningkatkan unsur hara. 

Aktivator atau mikroorganisme juga mempengaruhi proses pengomposan dalam dua cara. 

Metode pertama adalah menginokulasi strain mikroorganisme yang efektif dalam 

menghancurkan bahan organik pada activator organik. Metode kedua yaitu kadar nitrogen 

ditingkatkan yang merupakan makanan tambahan bagi mikroorganisme tersebut. Aktivator 

yang digunakan untuk proses pengomposan adalah EM4 yang merupakan kumpulan dari 

mikroorganisme. EM4 diharapkan dapat mempercepat proses pengomposan serta 

memperkaya keanekaragaman mikroba (Nur Lailatul Rahmah, Setyaningtyas, & Hidayat, 

2015). 

Berdasarkan observasi dari Tim MBKM Budidaya Jamur Tiram, masih sangat kurang 

infomasi dan pengetahuan mengenai pengolahan limbah baglog jamur sehingga tim MBKM 

Budidaya Jamur Tiram mencoba membuat pupuk kompos dengan memanfaatkan bahan-

bahan yang sudah tidak digunakan tersebut di Desa Jujun Kecamatan Keliling Danau 

Kabupaten Kerinci sehubungan dengan produksi jamur tiram cukup tinggi di daerah ini. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Jujun Kecamatan Keliling Danau, Kabupaten Kerinci dan 

dilaksanakan oleh tim MBKM Budidaya Jamur Tiram yang beranggotakan 6 orang. Tahap-tahap 

yang dilaksanakan dalam pembuatan kompos dari limbah baglog jamur tiram, yaitu: 

a. Mengamati kondisi baglog secara fisik, yaitu baglog yang sudah tidak tumbuh jamur lagi, 

warna substrat memudar, dan kondisi substrat padat. Substrat biasanya terbuat dari sekam 

padi dan serbuk gergaji. 

b. Memeriksa umur baglog jamur tiram, Limbah baglog jamur tiram yang cocok dijadikan kompos 

adalah limbah yang sudah mencapai umur 2-3 minggu setelah digunakan untuk budidaya 

jamur. Pada tahap ini, baglog masih mengandung sisa-sisa bahan organik yang belum terurai 

sepenuhnya dan dapat menjadi sumber karbon yang baik untuk proses komposting 

c. Mengidentifikasi kerusakan pada baglog. Kerusakan pada baglog biasanya berkaitan dengan 

penurunan kualitas baglog yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti infeksi jamur patogen, 

pembusukan, atau kelebihan kelembaban. 

d. Melihat frekuensi hasil panen jamur tiram terakhir. Dengan cara ini, baglog yang tidak lagi 

produktif dapat dipisahkan dan dimanfaatkan untuk keperluan pembuatan kompos. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pupuk organik merupakan alternatif untuk pengganti pupuk anorgonik yang langka dan 

harganya lebih mahal (Pahlepi et al., 2023). Pada dasarnya, pupuk organik bermanfaat untuk 

menanam tanaman serta memperbaiki tanah (Cahyawati et al., 2022; Herdiyantoro, 2015; 

Susilowati et al., 2022; Vega et al., 2022; Yuniarti, Solihin, & Arief Putri, 2020). Pembuatan 

pupuk kompos dengan bahan dasar limbah baglog jamur tiram dibutuhkan beberapa bahan 

dengan perbandingan tertentu, yaitu limbah bagloh jamur 5 kg, EM4 sebanyak 45 ml, gula 5 

gram, dan air secukupnya (Ali, Kartina, Sari, & Taisa, 2021; Astuti, Haq, Wiyani, Putri, & ..., 

2021; Bellapama, Hendarto, & Widyastuti, 2015; Hunaepi, Dharawibawa, Asy’ari, Samsuri, & 

Mirawati, 2018; Yudhita et al., 2023). Perbandingan bahan tersebut diperoleh dari melakukan 

studi pustaka junal-jurnal yang ada sehingga perbandingan tersebut sudah baik dalam 

pembuatan pupuk kompos, sehingga jika ingin dilakukan pembuatan kompos yang lebih 

banyak, perbandingan bahan tersebut dapat dikalikan sesuai dengan kebutuhan. 

Baglog jamur tiram terbagi menjadi dua, yaitu baglog tua dan baglog terkontaminasi. 

Baglog tua merupakan media tanam jamur tiram yang sudah tidak produktif lagi atau massa 

tanamnya sudah habis. Baglog terkontaminasi merupakan baglog yang pertumbuhannya 

gagal saat inkubasi sehingga baglog tersebut dipisahkan dari baglog lainnya. Limbah baglog 

yang dihasilkan dalam waktu 3-4 bulan pasca panen adalah 4.000 baglog sehingga bisa 

dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk dalam jumlah banyak (Rosmauli, 2015). 



Jurnal Pengembangan dan Pengabdian Masyarakat 
Vol. 4, No.2 (2025) 

84 

 

 
Gambar 1. Bahan-bahan pembuatan kompos 

 
Mikroorganisme yang digunakan untuk mempercepat proses pengomposan adalah 

Effective Microorganism (EM4) sebagai salah satu faktor pengomposan. Effective 

Microorganism (EM4) merupakan kumpulan mikroorganisme yang diharapkan dapat 

mempercepat proses pengomposan dan memperkaya keanekaragaman mikroba (Fan et al., 

2018; Fatma & Yasril, 2021; Joshi, Duttand, Choudhary, & Mundra, 2019; N L Rahmah, 

Wahdianto, & Hidayat, 2015; Nur Lailatul Rahmah, Anggarini, Pulungan, Hidayat, & 

Wignyanto, 2014; Widianti, 2023). Mikroorganisme tersebut adalah bakteri fotosintetik, bakteri 

asam laktat, ragi, Actinomycetes, dan jamur fermentasi. Penambahan EM4 juga akan 

berpengaruh terhadap kualitas kompos. 

 
Gambar 2. Baglog jamur tiram 

 
EM4 adalah larutan berwarna coklat kekuning-kuningan dan berbau asam dengan pH 

3,5. Mikroorganisme dalam EM4 berfungsi untuk mengurai bahan organik secara alami. EM4 

memiliki banyak manfaat, di antaranya: Meningkatkan keragaman mikroba tanah, 

Memperbaiki kesehatan dan kualitas tanah, Meningkatkan kesuburan dan daya tahan 

tanaman terhadap patogen, Dapat digunakan sebagai pupuk atau pestisida. 

Tabel 1. Kandungan limbah baglog 

Unsur Hara Julmah (%) 

C 
N 
P 
K 

Na 
Ca 
Mg 

Rasio C/N 

49 
0,6 
0,7 

0,02 
0,003 
1,6 

0,34 
83 
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Limbah baglog tidak bisa dijadikan pupuk secara langsung karena rasio atau 

pernabndingan antara unsur C dan N masih tinggi sehingga perlu dilakukan proses 

dekomposisi atau pengomposan (Ayu et al., 2021; N L Rahmah et al., 2015; Susilowati et al., 

2022). Maka untuk menghindari penggunaan limbah baglog secara langsung maka dijelaskan 

mengenai kekurangan dan kelebihan limbah baglog yang tidak mengalami proses 

pengomposan. Penggunaan limbah baglog secara langsung menyebabkan unsur N, P, dan 

K dalam tanah akan menurun karena akan diserap oleh mikroba dalam kegiatan penguraian 

bahan organik. 

 
Gambar 3. Praktek pembuatan kompos 

Tahapan pengolahan limbah baglog menjadi pupuk organik adalah sebagai berikut: 

1. Siapkan alat dan bahan yang akan di gunakan, Alat-alat yang digunakan dalam 

pembuatan kompos seperti ember, baskom, karung, tali. Dan bahan yang digunakan yaitu 

limbah baglog jamur tiram, EM4, gula pasir, dan air. 

2. Kemudian larutkan 250 gram gula pasir dengan air. Gula memiliki peran penting dalam 

pembuatan kompos menggunakan EM4, seperti sebagai sumber energi untuk 

mikroorganisme, mempercepat fermentasi, meningkatkan aktivitas mikroorganisme 

pengurai, mendukung produksi asam organik, mengurangi pembusukan dan bau tidak 

sedap, dan mendukung keseimbangan mikroba. 

3. Larutkan 3 tutup botol EM4 kedalam larutan air gula. Pastikan larutan EM4 terlarut dengan 

baik di dalam air gula. 

4. Ambil limbah baglog jamur tiram kemudian keluarkan dari plastiknya dilanjutkan dengan 

menguarikannya menggunakan tangan hingga halus. Proses penguraian limbah baglog 

jamur tiram hingga halus memiliki banyak manfaat diantaranya meningkatkan efektifitas 

larutan EM4, mempercepat proses pengomposan, memperbaiki struktur kompos, dan 

meningkatkan penyerapan air dan nutrisi. 

5. Tuangkan larutan gula dan EM4 secara merata kedalam baglog yang sudah diuraikan. 

Pastikan keseluruhan limbah baglog terkena oleh larutan. 

6. Aduk larutan gula, EM4 dan limbah baglog hingga tercampur dan pastikan tekstur baglog 

lembab secara merata. 
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7. Setelah larutan gula, EM4 dan baglog tercampur rata, masukkan kompos ke dalam wadah 

tertutup agar terhindar dari kontaminasi hama dan menghindari kelembaban berlebih. 

8. Simpan pupuk kompos dalam tempat teduh dan kering. Suhu yang berlebih dapat 

mengakibatkan aktivitas mikroorganisme menjadi terhambat atau bahkan terhenti. Suhu 

yang lembab dapat menyebabkan pembusukan dan pertumbuhan jamur patogen pada 

kompos. Suhu ideal untuk fermentasi kompos yaitu 30° - 34°C. Penyimpanan kompos 

membutuhkan sirkulasi udara yang baik untuk mendukung aktivitas mikroorganisme 

pengurai bahan organik dan terhindar dari bau yang tidak sedap 

9. Proses fermentasi membutuhkan waktu ± 2-3 minggu. Pada saat proses fermentasi, 

dilakukan pemantauan dan pemeliharaan, yang bertujuan untuk memantau kelembaban, 

suhu dan untuk memastikan proses dekomposisi. Pemantauan dilakukan setiap 3 hari 

sekali. 

Kompos limbah baglog jamur tiram yang siap digunakan memiliki warna gelap, tekstur 

halus dan gembur, aroma segar, dan kelembaban yang tepat. Selain itu, semua bahan organik 

harus terurai dengan baik, dan kompos tidak mengeluarkan bau busuk atau panas. Kompos 

yang matang siap memberikan manfaat optimal bagi tanaman dengan meningkatkan kualitas 

tanah dan menyediakan nutrisi yang diperlukan (Putri, Jumar, & Saputra, 2022; Santoso, 

Zulaikha, & Wahdah, 2021). Kompos yang matang dapat dimanfaatkan sebagai campuran 

media tanam, menjadi pupuk organik, sebagai media persemaian, dan digunakan sebagai 

mulsa organik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan percobaan pembuatan pupuk kompos dalam Tim MBKM Budidaya Jamur 

Tiram, dapat disimpulkan bahwa limbah baglog jamur tiram yang sebelumnya dianggap 

sebagai sampah, dapat diolah menjadi pupuk kompos yang bernilai. Proses dekomposisi 

pada limbah baglog menghasilkan pupuk organik yang bermanfaat untuk meningkatkan 

kesuburan tanah. Percobaan ini memberikan pemahaman tentang cara mengolah limbah 

baglog jamur tiram agar lebih bermanfaat, serta membuka peluang untuk mengurangi dampak 

limbah dan mendukung pertanian berkelanjutan. Dengan pemanfaatan yang tepat, limbah ini 

dapat digunakan untuk menciptakan produk ramah lingkungan yang juga memiliki potensi 

ekonomi, khususnya di bidang pertanian. 
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